


YOGYA (KR) - Perupa Bibit
Waluya Wibawa atau sering di-
panggil Jrabang Slamet meng-
gelar Pameran Tunggal Lukis-
an di Bentara Budaya Yogya
(BBY), J1 Suroto, Kotabaru, Ra-
bu (4/2) hingga Rabu (11/2)
mendatang. Pembukaan pa-
meran disemarakkan ‘perfor-
mance art’ Suprapto Suryo-
darmo dari Padepokan Lemah
Putih Solo.

Bibit mengatakan, pameran
ini sebagai bentuk uji kesetiaan
kepada profesi pelukis, usai
menyelesaikan studi Diskomvis
UNS. Pelukis jadi pilihan un-
tuk menjalani hidup. “Pameran
ini sebagai bentuk uji, bukan
saja bersikap profesional, tetapi
daya tahan dalam berkarya,
sekaligus proses pembelajaran
terhadap realitas,” katanya.

Menjadi pelukis sekarang ini,
lanjutnya, tidaklah mudah.
Satu pihak dituntut meng-

i karya kreatif, inovatif,
&leduktivitaa tidak t}:}lyu
iukur seberapa banyak a
yang dihasilkan. “Persoalannya
tari kreativitas dan produktivi-
tas apakah mampu memberi

Pameran Tunggal Lukisan Karya Bibit

ngan dihadirkan kembali pada
simbol-simbol, serta ditransfer
pada kosmologi di dalam diri
dan Juar dirinya.

Dikatakan Bibit, memahami

KRJAY
pengalaman baru bagi pelukis
dan penikmatnya,” tanyanya.
Diakui, pengalaman baru be-
rangkat dari kemampuan me- Limbuk
nyerap realitas sekeliling de-

karyanya memang masuk pada
kosmologi simbolik dari dunia
pewayangan, terutama tokoh
i sebagai simbol rakyat
kecil. Pameran ini menghadir-
kan 12 lukmanale Bibit, pa-
meran ini perjalanan
dari proses berkuemg,m&a?
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